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ABSTRAK 

 Tesis ini bertujuan untuk menjelaskan aktivisme Islam yang dilakukan 
oleh Radio Bass FM sebagai bagian dari media dakwah Salafi Purist di Salatiga. 
Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian dan diskursus lokal aktivisme 
Islam secara umum dan Salafisme secara khusus di Indonesia. Untuk 
mendapatkan hasil penelitian, penulis menggunakan metode etnografi selama 
enam bulan, 19 hari dengan melakukan wawancara secara formal kepada pihak 
Bass FM, ustaz yang mengisi materi siar, dan dialog informal kepada masyarakat 
sekitar studio Bass serta pendengar setia Bass FM. Selain itu, penulis menjadi 
pendengar aktif Bass FM selama penelitian ini dilakukan. 

Tesis ini berargumen bahwa Radio Bass FM bukan sekedar sebagai 
medium dakwah, melainkan juga medium aktivisme Islam. Hal ini terbukti bahwa 
aktivisme Islam yang dilakukan melalui Radio Bass FM didukung oleh mobilisasi 
jejaring Salafisme nasional yang terlihat dari para pemateri program siar yang 
mengudara maupun dalam kerja kolektif di balik Radio Bass FM. Upaya 
mobilisasi jejaring Salafisme tersebut mendukung perkembangan Radio Bass FM 
baik secara finansial, emosional maupun moral. 

Radio Bass FM sebagai media dakwah Salafi di Salatiga menjadi salah 
satu bagian dari aktivisme Islam di Indonesia dengan mengajarkan purifikasi 
Islam. Selain itu, melalui program siar yang memuat narasi keagamaan yang 
dikemas Bass FM menunjukkan perkembangan eksistensi Salafisme purist dalam 
berkontestasi dengan kelompok keagamaan Islam lainnya di ruang publik. 
 
Kata Kunci: Aktivisme Islam, Bass FM Salatiga, Radio Dakwah dan Salafi. 
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GLOSARIUM 

 

Diseminasi  Sebuah proses kegiatan dalam memberikan gagasan atau 

ide kepada orang lain.  

Doktrin  Pemberian pemahaman yang bersifat 

mempengaruhi seseorang. 

Fundamentalis Salah satu kelompok gerakan Islam yang berupaya untuk 

mengembalikan pemahaman Islam dengan apa yang 

diyakini sebagai pondasi Islam.  

Ideologi  Sebuah sudut pandang yang dijadikan acuan dalam 

setiap kegiatan.  

Isbal  Cara pemakaian celana/sarung yang melebihi mata kaki. 

Kolektif   Kegiatan yang bersifat sukarela dan dikerjakan 

secara kerjasama. 

Kontinuitas   Kegiatan yang dilakukan secara terus menerus. 

Kyai   Istilah yang dipakai masyarakat Jawa terhadap 

seseorang yang dihormati. Biasanya orang tersebut 

memiliki pengaruh dalam penyebaran agama di wilayah 

setempat. 

Mobilisasi  Sebuah tindakan yang telah direncanakan yang 

bersifat terarah bergerak secara bersama-sama. 

Monitoring  Kegiatan pembinaan yang dilakukan untuk mengetahui 

pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari tujuan yang 

ingin dicapai.  

Off Air   Kegiatan yang dilakukan di luar studio.  Biasanya 

kegiatan ini tidak disiarkan dalam media elektronik. 

On Air   Berasal dari kata Bahasa Inggris yang berarti  

   mengudara. Kegiatan yang disiarkan melalui  

media elektronik (radio, televisi atau layar lebar). 

Otoritas   Wewenang atau kekuasaan yang dimiliki untuk 

mempengaruhi orang lain. 
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Outlet   Berasal dari kata Bahasa Inggris yang berarti toko. Tempat 

untuk menjual barang yang akan dipasarkan.  

Purifikasi  Dalam Bahasa Inggis purification berarti pembersihan atau 

pemurnian. Tujuannya untuk mengembalikan pemahaman 

Islam pada masa Rasulullah yang dipandang sebagai Islam 

yang murni. 

Rekrutmen  Proses menarik atau memasukkan anggota baru 

yang memenuhi syarat yang telah ditentukan.  

Segmentasi  Pembagian struktur sosial ke dalam beberapa 

kelompok atau bidikan jangkauan yang dijadiakan 

tujuan sasaran tertentu. 

Slametan  Salah satu tradisi masyarakat Jawa. Sebagai bentuk rasa 

syukur kepada yang Maha Kuasa dengan mengundang 

tetangga dan saudara untuk makan bersama. 

Spiritualitas   Tindakan untuk mendekatkan diri kepada yang 

Maha Kuasa. 

Support system  Berasal dari kata Bahasa Inggris yang berarti sistem 

pendukung. Biasanya istilah ini digunakan sebagai segala 

sesutu yang membantu mencapai sebuah tujuan. 

Taklim   Lembaga sebagai wadah pengajian yang diadakan 

oleh Muslim dalam menghimpun suatu kegiatan.  

Tazkiyatun Nafs  Menjadi bagian dari pembersihan jiwa dalam 

penguatan keimanan 

Tahayul  Sebuah kejadian yang tidak memiliki dasar di dalam ajaran 

Islam. 

Ukhrawi   Segala sesuatu yang berhubungan dengan akhirat 

Website  Sebuah situs web (internet) yang terkoneksi dengan data 

lainnya yang saling berkaitan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tesis ini mengkaji aktivisme Islam (Islamic activism) yang dilakukan oleh 

para aktivis Salafi melalui radio dakwah. Sebagai studi kasus, tesis ini mengkaji 

Bass FM sebagai stasiun radio dakwah Salafi di Salatiga. Radio Bass FM 

memiliki program siar yang mengudara dengan segmentasi pendengar di sekitar 

wilayah Salatiga termasuk Kota Semarang, Jepara, Kudus, Pati dan Demak. 

Program siar yang mengudara juga dikemas dalam media online dengan format 

kanal Youtube. Melalui program siar ini mencerminkan keinginan pihak Bass FM 

untuk merangkul seluruh segmentasi masyarakat Muslim menjadi tatanan Muslim 

yang mempraktikkan keagamaan al-salaf al-salih. 

Aktivisme Islam adalah unsur penentu adanya kerjasama yang bersifat 

kolektif yang memiliki sumber daya kelembagaan untuk mendapatkan dukungan 

dari pihak lain dengan mengusung bendera Islam.1 Biasanya aktivisme Islam ini 

didukung oleh banyak orang yang dihimpun oleh sebuah organisasi Islam tertentu 

untuk melakukan perubahan sosial keagamaan masyarakat. Sebagai jejaring 

dakwah, jejaring Salafi bukan hanya menyampaikan pemahaman Islam menurut 

praktik al-salaf al-salih saja, melainkan juga menjadi bagian dari mobilisasi opini 

ataupun mobilisasi jejaring dakwah ustaz-ustaz Salafi. Hal ini menunjukkan 

bagaimana peran jejaring Salafi terlihat melalui aktivisme Islam yang tercermin 

dari program Bass FM. 

                                                           
1 Quintan Wiktorowicz, “Islamic Activism A Social Movement Theory: A New Direction 

for Research,” Mediterranean Politics, Vol. 7, No. 3 (2002), 187-211. 
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Upaya kelompok Salafi dalam aktivisme Islam juga terlihat dari Radio 

Hang FM di Batam. Awal tahun 2002 radio ini mengudara dengan format sebagai 

media komersial yang secara khusus memuat program musik. Tetapi pada tahun 

2005 terjadi perubahan format dari radio komersial menjadi radio dakwah Salafi. 

Perubahan tersebut dikarenakan Zen Alatas selaku pemilik radio bertransformasi 

menjadi seorang yang agamis. Radio Hang FM sangat populer dan dikenal 

sebagai radio Salafi yang menentang praktik bidah.  

Begitu juga Radio Rodja yang berada di Cileungsi, Bogor dikenal sebagai 

radio dakwah Salafi yang agresif menentang praktik bidah. Radio ini didukung 

oleh alumni LIPIA, Universitas Islam Madinah, dan Universitas Imam 

Muhammad Bin Su’ud. Ihwal ini menandakan Radio Rodja menjadi wadah 

mobilisasi para ustaz Salafi dalam mengembangkan jejaring dakwahnya. 

Beberapa radio dakwah Salafi di atas memperlihatkan upaya jejaring 

Salafi yang bukan sekedar sebagai media dakwah, melainkan sebagai bagian 

aktivisme Islam yang dibentuk untuk menciptakan tatanan Muslim yang lebih 

baik menurut pandangan mereka. Lebih lanjut, melalui program siar dan praktik 

keagamaan yang dilakukan menunjukkan munculnya media dan agama di ruang 

publik.2 Penggunaan radio dinilai lebih ekonomis dan terjangkau oleh masyarakat 

jika dibandingkan dengan media lainnya.3 Namun untuk mempertahankan 

eksistensi perlu adanya pembaharuan kreativitas baik melalui strategi mobilisasi 

dalam mendukung aktivisme Islam melalui program siar on air maupun off air.  

                                                           
2 Birgit Meyer & Annelies Moors, “Introduction” dalam Birgit Meyer & Annelies Moors  

(eds.), Religion, Media and Public Sphere  (Bloominton: Indiana University Press, 2006), 3-4. 
3 Edwin Jurriens, From Monologue to Dialogue, Radio and Reform in Indonesia (Leiden: 

KITLV Press, 2009), 9-11. 
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Studi ini menjadi penting karena terdapat peran media dakwah sebagai 

salah satu bagian dalam aktivisme Islam. Para sarjana sebelumnya seperti Quintan 

Wiktorowicz, Asef Bayat dan Carrie Wickham berpendapat, bahwa aktivisme 

Islam yang muncul didukung oleh mobilisasi aktor dakwah dan masyarakat. Pada 

umumnya, mereka berpendapat proses mobilisasi jejaring menjadi penting untuk 

mendukung pencapaian tujuan dari aktivisme Islam. Secara khusus Wickman 

berpendapat aktivisme Islam yang dilakukan akan menjangkau tingkat masyarakat 

kelas menengah ke bawah dengan mobilisasi yang dilakukan.4 Dia menekankan 

semakin meningkatnya lulusan dari lembaga keagamaan Timur Tengah akan 

mendukung perkembangan dakwah Islam ke dalam gerakan keislaman.  

Asef Bayat mendefinisikan aktivisme Islam sebagai gerakan Islam yang 

muncul akibat dari gejala politik, sosial, dan budaya yang menempatkan Islam 

dalam kepentingan kekuasaan negara. Bayat mengkategorikan aktivisme Islam 

sebagai bentuk kesalehan aktif, yaitu kesalehan tersebut bukan hanya untuk 

kepentingsn pribadi, melainkan juga menginginkan orang lain untuk terlibat 

dalam kegiatan kesalehan tersebut.5 Jika diterapkan pada studi kasus ini, maka 

aktivisme Bass FM sebagai kerja kolektif melalui peran lembaga media yang 

dimiliki memungkinan dapat menyebabkan perubahan sosial keagamaan 

masyarakat. 

                                                           
4 Carrie R Wickham, Mobilizing Islam: Religion, Activism, and Political Change in Egypt 

(New York: Columbia University Press, 2002), 110-114. 
5
 Asef Bayat, “Islamism and Social Movement Theory,” Third World Quarterly, Vol. 26, 

No. 6 (2005), 893-394. 
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Seiring dengan perkembangan media dakwah telah menunjukkan ruang 

gerak baru yang dinamis.6 Secara terbuka media dakwah mentransfer pemahaman 

keagamaan dari Timur Tengah ke wilayah-wilayah lokal. Tesis ini 

mengeksplorasi mengenai mobilisasi transnasional yang dilakukan jejaring Salafi 

di Salatiga sebagai bagian dari aktivisme Islam Indonesia. Dalam tesis ini, Radio 

Bass FM menjadi objek penelitian untuk mengetahui mobilisasi jejaring Salafi di 

Salatiga. Berbeda dengan dakwah kelompok keagamaan lainnya di Salatiga, 

seperti Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII), dan Majelis Tafsir Alquran (MTA) yang menggunakan dakwah 

secara langsung dari taklim ke taklim. Popularitas dan otoritas kelompok tersebut 

cenderung terbangun dengan mempertahankan tradisi lama dengan segmentasi 

sasaran dakwah dalam lingkup yang kecil. 

Sementara itu, tesis ini mengkaji aktivisme Islam melalui  Radio Bass FM 

bukan hanya sekedar menjadi media dakwah Salafi, tetapi juga sebagai bagian 

dari aktivisme Islam. Secara khusus tesis ini difokuskan pada konsep yang 

dikenalkan oleh Quintan Wiktorowicz mengenai aktivisme Islam. Dia 

berpendapat adanya aktivisme Islam dipengaruhi oleh gejala-gelaja Islam politik, 

strategi mobilisasi dan pembingkaian ideologi pada setiap aksi kolektif yang 

dilakukan. Kemudian melalui tiga konsep tersebut akan menekankan strategi 

aktivitas Salafi melalului berbagai program dan kegiatan yang dilakukan oleh 

pihak Bass FM dengan kerjasama secara kolektif dengan berbagai pihak. Dari 

                                                           
6 Ahmad Rafiq, “Dinamika Literatur Islamis di Ranahh Lokal,” dalam Noorhaidi Hasan  

(eds.), Literatur Keislaman Generasi Milenial Transmisi, Apropiasi dan Kontestasi  (Yogyakarta: 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018), 174-175 
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sudut pandang ini munculnya aktivisme Islam yang dibingkai melalui Radio Bass 

FM didukung oleh dinamika politik yang melibatkan mobilisasi yang terbangun 

personal. 

Tema studi sebelumnya tentang aktivisme Islam selalu fokus pada proses 

mobilisasi yang terbentuk karena dukungan kondisi politik saja. Sedangkan tema 

studi yang mengaitkan aktivisme Islam dengan peran radio dakwah masih jarang 

dilakukan oleh para sarjana sebelumnya. Oleh karena itu, tesis ini memberikan 

kontribusi pada diskursus aktivisme Islam dan peran radio dakwah di Indonesia.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana aktivisme Islam dilakukan oleh Radio Bass FM? 

2. Sejauhmana aktivisme Islam Radio Bass FM ini berkaitan dengan gerakan 

Salafi di Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aktivisme Islam yang 

dilakukan kelompok Salafi di Salatiga. Tesis ini mengkaji bagaimana dakwah 

menjadi salah satu bagian dari aktivisme Islam. Hal ini menjadi penting karena 

kajian mengenai dakwah tidak lagi dipahami sebagai sekedar kegiatan 

menyebarkan ajaran Islam, tetapi juga menjadi bagian penting dari sebuah 

gerakan Salafi. Dengan mengaitkan dakwah dengan aktivisme Islam, tesis ini 

menempatkan dakwah sebagai praktik sosial-politik yang ditentukan oleh 

mobilisasi dan kesempatan politik yang melatarinya.  
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D. Kajian Pustaka  

Terdapat beberapa tema studi yang berkaitan dengan media, dakwah dan 

aktivisme Islam. Beberapa kajian terdahulu telah membahas tema tersebut dengan 

pendekatan dan studi kasus di lapangan yang beragam.  

Beberapa tema studi yang dilakukan di luar Indonesia yang membahas 

dakwah dan  media yaitu Amr Khaled.7 Dia menyampaikan dakwah dengan cara 

merekam materi ceramahnya dengan menggunakan kaset kemudian ditayangan 

dalam televisi di Mesir. Amr Khaled menjadi penceramah populer di Mesir 

melalui kaset yang diperjualbelikan. Selanjutnya, Dorothea Schulz8 menjelaskan 

tentang bagaimana radio menjadi media yang dapat membangun otoritas Cherif 

Haidara sebagai aktor dakwah di Mali. Kajian studi Schulz tersebut menekankan 

peran media dalam merekonstruksi pemahaman keagamaa Cherif Haidara 

sehingga mendukung popularitasnya. 

Kemudian tema studi mengenai media, dakwah dan aktivisme Islam. 

Tema studi oleh Brinkley Messick yang menjelaskan radio sebagai media massa 

yang mencoba membawa agama ke masyarakat.9 Messick menekankan seorang 

penyiar radio telah memiliki otoritas keagamaan ketika menyampaikan isi pesan 

dakwah itu sendiri. Menguatkan pendapat Messick, Asef Bayat menggunakan 

istilah kesalehan aktif sebagai bagian dari aktivisme Islam. Bayat berpendapat 

                                                           
7  Pradip Ninan Thomas & Philip Lee (eds.), Global and Local Televangelism (New 

York: Palgrave Macmillan, 2012), 70. 
8 Dorothea Schulz, “Dis/Embodying Authority: Female Radio ‘Preachers’and the 

Ambivalences of Mass-Mediated Speech in Mali,” International Journal of Middle East Studies, 
Vol. 44, No. 1 (2012), 23–43. 

9 Brinkley Messick,"Media Muftis: Radio Fatwas in Yaman," dalam Muhammad Khalid 
Masud, Islamic Legal Interpretation: Muftis and Their Fatwas (Cambridge: Harvard University 
Press, 1996), 310-321. 
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kesalehan pasif merupakan proses aktivisme Islam sebagai kegiatan dakwah yang 

dilakukan bukan hanya untuk kepentingan pribadi, melainkan juga menyebarkan 

dakwah kepada orang lain.10 Kemudian Chris Chaplin juga membahas tentang 

aktivitas dakwah di Yogyakarta yang berafiliasi dengan jejaring yang luas.11 

Chaplin menjelaskan luasnya jejaring kelompok Salafi  telah membentuk otoritas 

baru, seperti mendirikan yayasan, sekolah, percetakan, situs internet dan saluran 

radio merupakan keberhasilan yang menguntungkan. 

Di samping itu, tema studi yang secara khusus membahas aktivisme Islam 

dilakukan oleh Quintan Wiktorowicz. Dia berpendapat terjadinya aktivisme Islam 

tidak berlangsung di dalam ruang hampa, tetapi dengan mengusung bendera Islam 

akan mendukung praktik keagamaan yang dibentuk.12 Mendukung konsep 

Wiktorowicz, Carrie Wickham berpendapat keberhasilan aktivisme Islam 

didukung dari tata bahasa yang digunakan dikemas dengan teks-teks Alquran.13  

Penelitian terbaru mengenai aktivisme Islam melalui media yaitu Asep 

Iqbal yang berjudul Cyber-Activism and the Islamic Salafi Movement in 

Indonesia.14 Disertasi ini mengeksplorasi bagaimana kelompok Salafi 

memanfaatkan internet dalam konteks Islam Indonesia sebagai upaya adaptasi 

dengan produk modern. Iqbal menjelaskan kelompok Salafi mengkonstruksi 

pemahaman keagamaan menggunakan media internet untuk memenuhi 

                                                           
10 Asef Bayat, “Islamism and Social Movement Theory,” 894. 
11 Chris Chaplin,  “Salafi Islamic piety as civic activism: Wahdah Islamiyah and 

differentiated citizenship in Indonesia,” Citizenship Studies, Vol. 22, No. 2 (2018), 208-223. 
12 Quintan Wiktorowicz, “Islamic Activism A Social Movement Theory: A New 

Direction for Research,” 187-211. 
13 Carrie R Wickham, Mobilizing Islam: Religion, Activism, and Political Change in 

Egypt, 112-114. 
14 Asep Muhammad Iqbal, Cyber-Activism and the Islamic Salafi Movement in Indonesia, 

(Australia: Murdoch University, 2017), 85-87. 
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kepentingan kelompok mereka. Di dalam salah satu penjelasannya, dia 

menekankan adanya inisiatif kelompok Salafi ini dipengaruhi oleh kondisi politik 

Indonesia pasca Orde Baru.  

Jika dipetakan Sunarwoto, Din Wahid dan Ibrahim Saleh telah mengkaji 

tentang media, dan identitas keagamaan. Sunarwoto melihat bagaimana kontestasi 

dakwah masif dilakukan melalui program siar radio dakwah di Surakarta.15 

Kemudian Din Wahid menjelaskan bagaimana radio komersial bertransformasi 

menjadi media dakwah sehingga mendukung perkembangan dakwah di 

Indonesia.16 Selanjutnya, Ibrahim Saleh menjelaskan adanya kelompok Salafi 

sebagai identitas hegemonik dalam mengubah radio menjadi peluang untuk 

menjadikan Muslim sejati (real Muslim) dengan berorientasi pada al salaf al 

salih.17 

Sunarwoto, Din Wahid dan Ibrahim Saleh mengeksplorasi bagaimana 

radio dikemas dengan format media dakwah Islam. Penelitian Sunarwoto 

cenderung tidak fokus pada kelompok Salafi, melainkan juga gerakan Islam 

lainnya, terutama di Surakarta. Kemudian penelitian Din Wahid, dia tidak 

membahas mengenai aktivisme Islam tetapi memfokuskan pada penyebaran 

media dakwah dan pengaruhnya terhadap pemahaman seorang Muslim. Penelitian 

mereka menjelaskan saluran radio menjadi media kontestasi otoritas keagamaan 

                                                           
15 Sunarwoto, “Radio Fatwa: Islamic Tanya-Jawab Programmes on Radio Dakwah,” Al-

Jami’ah, Vol. 50, No. 2 (2012), 240-278. 
16 Din Wahid, “Challenging Religious Authority: the Emergence of Salafi Ustadhs in 

Indonesia,” Journal of Indoensian Islam, Vol. 6, No 2 (2012), 246-264. 
17 Ibrahim Saleh, “Islamic Televangelism: The Salafi Window to their Paradise,” dalam 

Pradip Ninan Thomas & Philip Lee (eds.), Global and Local Televangelism (New York: Palgrave 
Macmillan, 2012), 64-79. 
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aktor dakwah yang masih dikonsumsi karena kemudahan pemanfaatannya yaitu 

lebih cepat, praktis dan jangkauan luas. 

Beberapa temuan penelitian di atas merupakan tantangan bagi kelompok 

Salafi dalam menyebarkan pemahaman keagamaannya. Hal ini memungkinkan 

alasan kelompok Salafi dalam pemanfaatan radio dakwah yaitu dengan media 

yang dimiliki dapat mendakwahkan pemurnian (purifikasi) keagamaan yang 

menurut sudut pandang jejaring kelompok mereka benar secara luas, murah, cepat 

dan praktis. 

Mengacu pada beberapa penelitian di atas, tesis ini menekankan 

bagaimana aktivisme Islam tercermin melalui Radio Bass FM sebagai media 

dakwah Salafi di Salatiga. Tesis ini juga melanjutkan kajian studi yang dilakukan 

oleh beberapa sarjana sebelumnya mengenai bagaimana masyarakat masih 

mengkonsumsi radio dakwah sebagai media pemahaman keagamaan.  

E. Kerangka Teoretis 

Untuk menganalisis mengenai dakwah radio Bass FM sebagai sebuah 

aktivisme Islam, maka penelitian ini memperlukan variabel-variabel penting 

sebagai kata kunci. Teori utama yang digunakan dalam memahami agama, media, 

dan aktivisme Islam yaitu teori gerakan sosial yang dieksplorasi oleh Quintan 

Wiktorowicz. Dia menjelaskan adanya aktivisme Islam dipengaruhi oleh gejala-

gejala Islam politik dan mobilisasi aktor sebagai jejaring dakwah yang melakukan 

aksi secara kolektif. Selain itu, adanya mobilisasi jejaring dapat memberikan 

keuntungan untuk memahami aktivisme Islam sebagai gerakan sosial. Dengan 

merujuk pada struktur mobilisasi yang sudah ada sebelumnya, Wiktorowicz 
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menjelaskan konsep aktivisme Islam dapat membantu kerja kolektif dari masing-

masing aktor yang terlibat. 

Untuk memahami bagaimana aktivisme Islam yang dilakukan oleh jejaring 

dakwah Salafi di Salatiga, maka penelitian ini akan memfokuskan pada diskursus 

tentang aktivisme Salafi melalui media dakwah Bass FM di Salatiga. Studi 

mengenai media, agama dan aktivisme Islam telah mendapatkan perhatian yang 

cukup besar di kalangan sarjana. Secara khusus tema studi Sunarwoto dan Din 

Wahid telah menjelaskan penggunaan radio sebagai media dakwah masih 

dimanfaatkan oleh jejaring kelompok keagamaan. Karena beberapa kalangan 

masyarakat masih memiliki minat untuk mendengarkan radio sebagai sumber 

pengetahuan keagamaan. Menurut Din Wahid, radio menjadi media dakwah yang 

masih dibutuhkan pendengarnya dengan inovasi dan kreativitas yang 

dikembangkan.18 Begitu pula dengan Sunarwoto yang menjelaskan saluran radio 

menjadi media kontestasi otoritas keagamaan aktor dakwah yang mengudara lebih 

cepat dan praktis.19 

Argumentasi yang ditekankan pada tulisan Din Wahid mengenai 

popularitas radio dakwah Salafi di Indonesia.20 Dia menekankan tuntutan sebagai 

media radio dakwah sebaiknya memiliki kreativitas dan inovasi baru dalam 

strategi pemasarannya. Wahid menjelaskan bagaimana radio dakwah Salafi 

mengudara di berbagai wilayah Indonesia dengan merekonstruksi wacana 

                                                           
18 Din Wahid & Jamhari Makruf, “Radio Dakwah dan Masa Depan Islam Indonesia,” 

dalam Din Wahid & Jamhari Makruf (ed.), Suara Salafisme: Radio Dakwah di Indonesia  (Banten: 
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat/PPIM, Kencana, 2017) , 331-338. 

19 Sunarwoto, “Radio Fatwa: Islamic Tanya-Jawab Programmes on Radio Dakwah,” 245. 
20 Din Wahid & Jamhari Makruf, “Radio Dakwah dan Masa Depan Islam Indonesia,” 

333.  
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keislaman yang sedang diperdebatkan. Dia menyebutkan Radio Rodja sebagai 

media dakwah Salafi tertua yang mengudara dan mampu bersaing dengan media 

lainnya. Selain itu, Radio Hang FM juga menjadi media dakwah Salafi di Batam 

dengan respon yang beragam di tengah masyarakat.  

Fenomena perkembangan media dakwah seperti yang digambarkan di atas, 

menunjukkan perkawinan antara agama, media dan aktivisme Islam di ruang 

publik. Dari uraian di atas, penulis menekankan hadirnya media, agama dan 

aktivisme Islam memberikan gambaran adanya perkawinan di antara aspek-aspek 

tersebut. Dalam penelitian ini lebih mengekspolasi mengenai strategi mobilisasi 

dan konsep pembingkaian ideologi melalui kerja kolektif ustaz Salafi, aktivitas 

jejaring dakwah, dan narasi keagamaan. Di samping itu, dalam penerapan konsep 

aktivisme Islam yang dilakukan menunjukkan perkembangan Salafi yang tidak 

lagi kaku dan eksklusif. Dengan demikian keberhasilan jejaring Salafi di Salatiga, 

tidak terlepas dari upaya mereka memobilisasi sumber-sumber yang ada. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 2019- Maret 2020. Dalam 

kurun waktu ± enam bulan, penulis melakukan wawancara terhadap beberapa 

pihak, diantaranya pihak Bass FM, pendengar Radio Bass FM, dan masyarakat di 

sekitar studio Bass FM. Selama beberapa bulan tersebut, penulis juga 

menghimpun data tertulis yang diperoleh dari beberapa dokumen yang dimiliki 

oleh pihak Bass FM. Selanjutnya penulis melakukan observasi untuk 

mendapatkan kebenaran informasi melalui penelusuran data di lapangan. 



12 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi untuk melakukan penelusuran 

data lapangan. 

Pada bulan Februari 2020 penulis telah menghubungi pihak Radio Bass 

FM untuk melakukan wawancara, dokumentasi dan pengumpulan data. Hal 

tersebut untuk mengetahui secara mendalam aktivitas yang dilakukan dan 

selanjutnya mencari kebenaran atas informasi yang didapatkan. Dalam pertemuan 

tersebut, penulis bertemu dengan pihak Bass FM yang diwakilkan oleh direktur 

penyiaran Radio dan salah satu ustaz yang mengisi materi siar yang secara 

keseluruhan masuk dalam kriteria sebagai informan dalam penelitian. Selanjutnya 

penulis ditemani oleh seorang teman sebagai rekan agar tidak canggung dalam 

proses wawancara sekaligus pertemuan pertama tersebut.  

Argumentasi yang ditekankan pada tulisan Din Wahid mengenai 

popularitas radio dakwah Salafi di Indonesia.21 Dia menekankan tuntutan sebagai 

media radio dakwah sebaiknya memiliki kreativitas dan inovasi baru dalam 

strategi pemasarannya. Wahid menjelaskan bagaimana radio dakwah Salafi 

mengudara di berbagai wilayah Indonesia dengan merekonstruksi wacana 

keislaman yang sedang diperdebatkan. Dia menyebutkan Radio Rodja sebagai 

media dakwah Salafi tertua yang mengudara dan mampu bersaing dengan media 

lainnya. Selain itu, Radio Hang FM juga menjadi media dakwah Salafi di Batam 

dengan respon yang beragam di tengah masyarakat.  

Pada pertemuan tersebut, pihak Bass FM menjelaskan sejarah dan tujuan 

awal berdirinya Radio Bass FM hingga menjadi media dakwah Islami di Salatiga. 

Awalnya penulis canggung untuk memulai percakapan karena memang dalam 

studio tersebut semuanya laki-laki yang berjenggot (lihyah) dan bercelana di atas 

                                                           
21 Din Wahid & Jamhari Makruf, “Radio Dakwah dan Masa Depan Islam Indonesia,” 

333.  
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mata kaki. Namun ternyata mereka memberikan salam sapa dan tanggapan yang 

positif ketika penulis sedang melakukan sesi wawancara. Saat berada dalam 

studio tersebut, penulis tidak melihat bingkai foto-foto karyawan maupun 

kegiatan-kegiatan yang pernah diikuti oleh pihak Radio Bass FM, tetapi hiasan 

dinding penuh dengan sertifikat pendukung dan prestasi yang didapatkan oleh 

pihak Radio Bass FM, penulis meminta izin untuk mendokumentasikan sebagai 

data tambahan.  

Di dalam pertemuan tersebut, dari pihak Bass FM memberikan nomor 

WhatsApp sebagai media penghubung jika membutuhkan tambahan informasi. 

Kemudian setelah penulis mendapatkan informasi dari pihak Bass, penulis 

mencari kebenaran atas data yang didapatkan. Selain itu, penulis melakukan 

dialog informal kepada beberapa warga di sekitar studio Radio Bass FM, penulis 

berharap mendapatkan data yang mendalam. Penulis memilih warga yang tinggal 

di sekitar studio dikarenakan mereka yang notabene melakukan interaksi lebih 

intens terhadap pihak Radio Bass FM. Selanjutnya untuk memperoleh data yang 

lebih komprehensif mengenai aktivisme Islam Radio Bass FM, penulis menjadi 

pendengar aktif selama penelitian ini dilakukan. Kemudian penulis memanfaatkan 

data sekunder yang didapatkan dari Outlet Bass Mart. Penulis mendatangi Outlet 

Bass Mart untuk mengetahui produk-produk yang dipasarkan. Kemudian penulis 

direkomendasikan untuk membeli majalah yang disediakan sehingga dapat 

dijadikan sebagai data sekunder dalam penelitian ini.  
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G. Sistematika Penelitian  

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

membagi  menjadi lima bab sebagai telaah kajian. Dalam lima bab tersebut terdiri 

dari beberapa sub-bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

  Bab I berisi proposal penelitian untuk mengetahui dan menjelaskan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,kajian teori, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Di dalam bab ini penulis 

menggambarkan latar belakang aktivisme Islam kelompok Salafi yang tercermin 

melalui Radio Bass FM di Salatiga. 

Bab II penulis membahas diseminasi radio Bass FM dan jejaring Salafi di 

Salatiga. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai peluang gerakan dakwah Salafi 

di Indonesia, dilanjutkan diseminasi dakwah Salafi di Salatiga terhadap kondisi 

sosial, ekonomi dan keagamaan masyarakat setempat. Kemudian bagaimana 

diseminasi dakwah Salafi yang dilakukan Radio Bass FM dengan berbagai 

aktivitas dakwah oleh jejaring Salafi di Salatiga. 

Bab III menjelaskan strategi mobilisasi jejaring Salafi di Salatiga. Dalam 

bab ini mencakup mobilisasi sumber pembiayaan yang dilakukan Bass FM dan 

mobilisasi kerja kolektif jejaring Salafi yang ditandai adanya pengelolaan 

yayasan, pondok pesantren hingga kajian-kajian di Masjid. Kemudian 

menjelaskan adanya kerja kolektif jejaring Salafi di Salatiga yang menunjukkan 

peran aktor secara transnasional. Selain itu penulis juga mengungkap respon 

masyarakat Salatiga terhadap kehadiran radio Bass FM. 
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Bab IV membahas konsep pembingkaian ideologi dan Salafi dalam tubuh 

Radio Bass FM Salatiga. Dalam bab ini akan menguraikan konsep pembingkaian 

ideologi yang dilakukan Bass FM melalui program siar dan penyaluran produk 

narasi keagamaan. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan menjelaskan 

konstruksi ideologi Salafi yang bersifat  transnasional yang menekankan 

konstruksi identitas dari praktik Al-salaf al-salih. Selain itu, penulis menguraikan 

isu-isu kebijakan pemerintah dari sudut pandang Ustaz Salafi. 

Bab V penutup. Dalam bab terakhir ini peneliti akan memberikan 

kesimpulan mengenai penjelasan-penjelasan sebelumnya dan berisikan saran dan 

kritik.



118 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tesis ini telah menunjukan bahwa dakwah tidak lagi hanya sekedar 

dipahami menyebarkan pemahaman agama saja, melainkan melalui 

konteks sosial, ekonomi dan politik mencakup di dalam aktivisme Islam. 

Media dakwah Salafi melalui Radio Bass FM menunjukkan aktivisme 

Salafi di Salatiga. Meskipun Radio Bass FM merupakan media lama tetapi 

dalam perkembangannya masih dikonsumsi masyarakat dalam menambah 

pengetahuan keagamaan. Adanya aktivisme tersebut memperlihatkan 

mobilisasi jejaring aktor Salafi yang bukan hanya dalam lingkup lokal, 

namun telah mencakup jejaring transnasional. Ihwal ini menjelaskan 

aktivisme Islam tercermin dalam jejaring dakwah Salafi melalui Radio 

Bass FM di Salatiga. 

Pada gilirannya, aktivisme Islam tersebut mencakup apa yang 

disebut Asef Bayat dengan istilah kesalehan aktif (active piety), yaitu 

kesalehan yang bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga 

menyampaikan dan menginginkan orang lain untuk terlibat dalam 

misionaris tersebut.1 Meskipun kelompok agama lainnya seperti NU juga 

melakukan dakwah, tetepi dakwah yang mereka lakukan tidak agresif 

seperti kelompok Salafi.   

                                                           

1
 Asef Bayat, “Islamism and Social Movement Theory,” 893-894. 
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Aktivisme Islam yang dilakukan Radio Bass FM menunjukkan 

adanya strategi mobilisasi yang dapat menunjang perkembangan jejaring 

Salafi di Salatiga. Terlihat dari latar belakang ustaz-ustaz melalui kerja 

kolektif di balik program siar Radio Bass FM. Kemudian strategi 

mobilisasi Bass FM juga merangkul pihak pemerintah setempat dengan 

cara memberikan program siar khusus bagi pemerintah kota sebagai 

narasumber. Hal ini dilakukan untuk menangani dinamika sosial, ekonomi 

maupun politik yang tengah terjadi di tengah masyarakat.  

Saya berargumen bahwa istilah kesalehan aktif ataupun kesalehan 

pasif tidak sepenuhnya dapat dipahami dalam akrivisme Islam. Karena 

pengaruh sosial dan politik menjadi salah satu bagian dalam pembagian 

istilah tersebut. Ihwal ini menunjukkan upaya dakwah Bass FM di Salatiga 

yang bersifat purist a politis hanya sekedar menginginkan tatanan Muslim 

yang sesuai dengan pandangan mereka. Terbukti dari sikap terbuka 

terhadap pemerintah dan tidak menentang kebijakan pemerintah yang 

berkuasa. 

Selain itu, diseminasi Bass FM sebagai aktivisme Islam tercermin 

melalui program siar dan narasi keagamaan yang dipublikasikan. Konsep 

pembingkaian tersebut menunjukkan peran aktif Bass FM dalam persoalan 

yang tengah dihadapi masyarakat. Program siar yang dilakukan 

menunjukkan ekspansi ruang gerak Salafi di Salatiga. Melalui program 

siar ini memberikan ruang gerak bagi aktor-aktor Salafi mengenai 

pendapat mereka terhadap persoalan yang sedang terjadi. Begitu pula 
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melalui program siar yang dikemas untuk memberikan pengajaran agama 

secara masif melalui media cetak. Oleh karena itu, perpaduan antara 

mobilisasi radio dakwah dan konsep pembingkaian mencerminkan bukan 

hanya sebagai kegiatan dakwah saja tetapi aktivisme Islam secara 

keseluruhan. 

Pada akhirnya, diseminasi dakwah Radio Bass FM menunjukkan 

dakwah yang komprehensif yang mencakup di dalam aktivisme Islam di 

Indonesia. Pada satu sisi Bass FM menjadi media dakwah jejaring Salafi 

dengan melibatkan aktor Salafi transnasional. Namun pada sisi yang lain 

menjadi bagian dari media dakwah Islam yang mengajarkan pemurnian 

Islam Indonesia.  
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